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Sumber data dari BPS tahun 2016 menunjukkan bahwa Jumlah penduduk miskin di provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta tergolong tinggi, sejumlah 532.590 penduduk dengan prosentase kemiskinan 14,55%. Berdasarkan 
angka tersebut terlihat masih tingginya angka kemiskinan yang ada di wilayah Yogyakarta secara umum. 
Berdasarkan kondisi tersebut perlu  dibangun sistem klastering untuk membantu BKKBN dalam pengelompokan 
keluarga miskin sehingga bantuan dapat tersalurkan dengan tepat. Penelitian ini menggunakan metode Hard C-
Means dalam klastering penduduk miskin. Hasil perhitungan menunjukkan, dari 1313 sample data penduduk 
miskin di Kecamatan Bantul, dengan jumlah klaster sebanyak 3, maksimal iterasi 100, pembobot 2 dan error 
terkecil 0,000001, diperoleh 253 penduduk masuk sebagai anggota klaster 1, 763 penduduk berada diklaster 2 
dan 297 penduduk di klaster 3. 
 
Kata Kunci :  
Clustering, Data Mining, Hard C-Means, Kemiskinan 
 
Abstract 
Data source taken from Central Statistics Bureau /Biro Pusat Statistik (BPS) in 2016,it showed that the number 
of poor people in Yogyakarta Special Region is still high. There were 532.590 inhabitants with 14.55% of that 
number included as poor people. Based on those conditions, it is necessary to build a clustering system to help 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) or National Family Planning Coordinating Board in 
grouping poor families so that the aids can be delivered accurately. This reseach used Hard C-Means method in 
clustering the poor people. The calculation results showed that from 1313 data samples of poor people in Bantul 
district with 3 clusters, the maximum  iteration : 100, the value of weight: 2 and the smallest error: 0.000001, 
there are 253 residents who were categorized as the members of the cluster 1, 763 residents were in cluster 2 
and 297 residents were in cluster 3. 
 
Keywords :  
Clustering, Data Mining, Hard C-Means, Poverty 
 
Pendahuluan 
Masalah kemiskinan merupakan hal yang sangat 
kompleks. Di wilayah Kecamatan Bantul, seorang 
warga disebut sebagai keluarga miskin berdasarkan 
beberapa aspek seperti aspek pangan, sandang, 
papan, penghasilan, kesehatan, pendidikan, 
kekayaan, air bersih, listrik maupun jumlah jiwa. 
Sumber data dari BPS menunjukkan masih tingginya 
angka kemiskinan di provinsi DIY dengan jumlah 
penduduk miskin 532.590 dengan prosentase 
kemiskinan 14,55%. Berdasarkan angka tersebut 
terlihat masih tingginya angka kemiskinan yang ada 
di wilayah Yogyakarta.  
 
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional) sebagai badan yang bertugas 
menghimpun data statistik kemiskinan di Kabupaten 
Bantul merasa kesulitan dalam pendistribusian 
berbagai macam bantuan. Pada kondisi saat ini, 
penentuan pemberian bantuan di Kecamatan Bantul 
dilakukan berdasarkan status kemiskinan dari total 
skor data yang diperoleh dari hasil pendataan 
penduduk miskin. Semakin tinggi skornya maka 
dianggap semakin miskin. Hasil yang diperoleh 
dengan cara seperti ini mengakibatkan bantuan tidak 
tersalurkan dengan tepat. Sebagai contoh, terdapat 
bantuan makanan, seorang penduduk yang dianggap 
sangat miskin belum tentu dari sisi pangan kesulitan, 
bisa jadi penduduk tersebut hanya kekurangan dalam 
aspek sandang, papan, listrik dan yang lainya tetapi 
dari sisi pangan sudah terpenuhi dengan baik 
sehingga tidak tepat apabila bantuan makanan 
diberikan pada penduduk tersebut. 
 
Upaya-upaya untuk membantu program pengentasan 
kemiskinan di daerah Bantul pernah dilakukan 
melalui penelitian oleh Rianto, Ernawati dan Redjeki 
[1],[2],[3] tetapi penelitiannya belum mampu 
menunjukkan visualisasi penyebaran keluarga 
miskin. Rianto melakukan klasifikasi keluarga 
miskin menggunakan Analytical Hierarchy Process 
(AHP) tetapi belum memetakan hasil klasifikasinya. 




Ernawati [2] menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif untuk memetakan potensi 
penduduk miskin per kecamatan di Kabupaten 
Bantul.  
 
Berdasarkan pada kondisi tersebut, maka dalam 
penelitian ini dibuat model clustering untuk 
mendapatkan klaster-klaster kemiskinan dengan 
menganalisa atribut yang berpengaruh maupun tidak. 
Upaya tersebut dilakukan melalui pembuatan suatu 
alat bantu berupa aplikasi dengan menggunakan 
metode Hard C-Means (HCM) untuk mengetahui 
pola penduduk miskin.  
Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa referensi 
sumber pustaka yang berasal 
dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Adapun beberapa penelitian mengenai 
analisa data kemiskinan antara lain sebagai berikut: 
Bora dan Gupta [4] menggunakan Metode HCM 
dengan membandingkan hard clustering dan fuzzy 
clustering, hasil yang diperoleh menunjukkan waktu 
komputasi dengan hard lebih sedikit daripada fuzzy 
clustering. Roy dan Anuradha [5], Panda dan Dehuri 
[6] menggunakan metode Hard C-Means untuk 
mengelompokkan obyek secara tegas. Roy dan 
Anuradha membandingkan performa metode 
Brainstorm Optimization dengan Hard C-Means. 
Panda dan Dehuri dalam penelitiannya menggunakan 
Hard C-Means untuk mengelompokkan data 
biological meliputi data iris, WBDC, cancer, dan 
lain-lain.  
Metode Penelitian 
Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Hard C-Means untuk clustering data 
penduduk miskin.  
 
Hard C-Means (HCM) 
Metode HCM menghasilkan hard C-partitions yang 
optimal dari nilai X dengan meminimalkan fungsi 
obyektif. Untuk menghitung fungsi obyektif pada 





Algoritma Hard C-Means menurut Wang [7]: 
Langkah 1. Dataset X={X1, X2, ….. Xn}, , 
dengan  dan inisialisasi  
n = banyaknya data 
c = banyaknya cluster  
MaxIter  = Maksimum iterasi    
Ɛ = Error terkecil yang diharapkan  
 
Langkah 2. Pada iterasi l, l=0,1,2,… hitung pusat 






Vi(l) = Pusat kluster ke i pada iterasi ke  
i = index cluster, (1,2,......,c) 
k = index data, (1,2,......,n) 
Xk = data sampel ke-k (k=1,2,…,n) 
ik  = nilai keanggotaan cluster ke i dan data ke k  
 
Langkah 3. Perbaiki nilai U yang baru   





Langkah 4.  
Jika   Ɛ, maka iterasi dihentikan, 
namun apabila tidak, maka naikkan iterasi (l = l+1) 
dan kembali kelangkah 2. Pencarian nilai D dapat 
dilakukan dengan mengambil elemen terbesar dari 
nilai mutlak selisih antara ik (l) dengan ik (l-1). 
 
Kemiskinan 
“Kemiskinan merupakan masalah deprivasi atau 
problematika kekurangan. Kemiskinan adalah suatu 
keadaan seseorang atau keluarga yang serba 
kekurangan”[8]. Indikator yang digunakan untuk 
menentukan keluarga miskin di Kabupaten Bantul 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Indikator kemiskinan BKKBN 
No Aspek Keterangan Skor 
1 Pangan Seluruh anggota keluarga 
tidak mampu makan dengan 
layak atau senilai Rp. 
1.500,- minimal 2 kali 
dalam sehari 
12 
2 Sandang Lebih dari sebagian anggota 
keluarga tidak memiliki 
pakaian pantas pakai 
minimal 6 stel 
9 
3 Papan Lebih dari 50% Tempat 
tinggal/ rumah berlantai 
tanah/ berdinding bambu/ 
berataprumbia 
9 
4 Penghasilan Jumlah penghasilan yang 
diterima seluruh anggota 
keluarga yang berusia 16 
tahun keatas < Rp. 993.484 
35 
5 Kesehatan Bila ada anggota keluarga 
yang sakit tidak mampu 
berobat ke fasilitas 
kesehatan dasar 
6 
6 Pendidikan Keluarga tidak mampu 
menyekolahkan anak yang 
berumur 7 – 15 tahun 
6 
7 Kekayaan 1 Jumlah kekayaan/aset milik 5 
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No Aspek Keterangan Skor 
keluarga kurang dari 
Rp.2.500.000,- 
8 Kekayaan 2 Tanah bangunan yang 
ditempati bukan milik 
sendiri 
6 
9 Air Bersih Tidak menggunakan air 
bersih untuk keperluan 
makan, minum & MCK 
4 
10 Listrik Tidak menggunakan listrik 
untuk keperluan rumah 
tangga 
3 
11 Jumlah Jiwa Jiwa dalam KK ( termasuk 
kepala keluarga ) 5 jiwa atau 
lebih 
5 
Berdasarkan tabel 2, seorang penduduk, berdasarkan 
aspek pangan, akan diberi skor 12 jika Seluruh 
anggota keluarga tidak mampu makan dengan layak 
atau senilai Rp. 1.500,- minimal 2 kali dalam sehari. 
Jika kondisi ini tidak terpenuhi, 30 atau seluruh 
anggota keluarga mampu makan dengan layak senilai 
1.500,- minimal 2 kali dalam sehari, akan diberi skor 
0. Berdasarkan aspek sandang, akan diberi skor 9 
jika lebih dari sebagian anggota keluarga tidak 
memiliki pakaian pantas pakai minimal 6 stel. Jika 
kondisi ini tidak terpenuhi, atau sudah memiliki 
pakaian pantas pakai minimal 6 stel, maka akan 
diberi skor 0.  
 
Berdasarkan aspek papan, akan diberi skor 9 jika 
Tempat tinggal/ rumah berlantai tanah/ berdinding 
bambu/berataprumbia. Jika kondisi ini tidak 
terpenuhi, maka akan diberi skor 0. Berdasarkan 
aspek penghasilan, akan diberi skor 35 jika Jumlah 
penghasilan yang diterima seluruh anggota keluarga 
yang berusia 16 tahun keatas < Rp. 666.788. Jika 
kondisi ini tidak terpenuhi, maka akan diberi skor 0. 
Berdasarkan aspek kesehatan, akan diberi skor 6 jika 
ada anggota keluarga yang sakit tidak mampu 
berobat ke fasilitas kesehatan dasar. Jika kondisi ini 
tidak terpenuhi, maka akan diberi skor 0. 
Berdasarkan aspek pendidikan, akan diberi skor 6 
jika keluarga tidak mampu menyekolahkan anak 
yang berumur 7 – 15 tahun. Jika kondisi ini tidak 
terpenuhi, maka akan diberi skor 0. 
 
Berdasarkan aspek kekayaan 1, akan diberi skor 5 
jika Jumlah kekayaan/aset milik keluarga kurang dari 
Rp.2.500.000,-. Jika kondisi ini tidak terpenuhi, 
maka akan diberi skor 0. Tabel 4.8, seorang 
penduduk, berdasarkan aspek kekayaan 2, akan 
diberi skor 6 jika Tanah bangunan yang ditempati 
bukan milik sendiri. Jika kondisi ini tidak terpenuhi, 
maka akan diberi skor 0.  
 
Berdasarkan aspek air bersih, akan diberi skor 4 jika 
Tidak menggunakan air bersih untuk keperluan 
makan, minum & MCK. Jika kondisi ini tidak 
terpenuhi, maka akan diberi skor 0. Berdasarkan 
aspek listrik, akan diberi skor 3 jika Tidak 
menggunakan listrik untuk keperluan rumah tangga. 
Jika kondisi ini tidak terpenuhi, maka akan diberi 
skor 0. Berdasarkan aspek jumlah jiwa, akan diberi 
skor 5 jika Jiwa dalam KK ( termasuk kepala 
keluarga ) 5 jiwa atau lebih. Jika kondisi ini tidak 
terpenuhi, maka akan diberi skor 0.  
 
Deskripsi dan Gambaran Umum Sistem 
Sistem clustering penduduk miskin menggunakan 
metode Hard C-Means merupakan suatu sistem yang 
dapat mengelompokkan data penduduk miskin ke 
dalam kelompok penduduk yang layak menerima 
bantuan dan yang tidak layak berdasarkan 
karakteristik yang hampir sama. Data yang akan 
digunakan dalam sistem ini adalah data statistik 
penduduk miskin yang telah dihimpun oleh pihak 
BKKBN. Pengguna sistem clustering penduduk 
miskin ini adalah pihak BKKBN. Pengguna dapat 
melakukan clustering penduduk miskin dengan 
memasukkan data atribut, data alternatif yang dalam 
hal ini adalah data penduduk miskin, data 
alternatif_kriteria berupa nilai dari masing-masing 
atribut disetiap penduduk dan beberapa variabel 
perhitungan seperti jumlah iterasi maksimum, jumlah 
klaster yang dikehendaki dan error terkecil. 
Clustering dilakukan per keluarga (KK) bukan per 
penduduk. 
 
Setelah data dimasukkan dan dilakukan proses 
clustering, dapat dilihat hasil clustering berupa siapa 
penduduk yang masuk dalam klaster pertama, kedua 
dan seterusnya.  Hal ini berguna bagi BKKBN untuk 
pemisahan kelompok penduduk dengan karakteristik 
dan tingkat kemiskinan yang hampir sama.   
 
Gambaran umum sistem merupakan sekumpulan dari 
model-model terhubung yang menggambarkan sifat 
dasar dari sebuah sistem Gambaran umum sistem 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Gambaran umum sistem 
 
Penelitian dimulai dengan mengumpulkan data 
penduduk miskin, selanjutnya disimpan dalam 
sebuah database dan dioleh oleh suatu sistem untuk 
menentukan hasil cluster menggunakan algoritma 
Hard C-Means. Hasil akan ditampilkan kepada user 
termasuk detail perhitungannya.  




Hasil dan Pembahasan 
Data yang digunakan adalah data penduduk miskin 
Kecamatan Bantul yang berjumlah 1313 keluarga 
miskin dari 5 Desa dan 41 Dukuh. Parameter 
perhitungan FCM yang akan digunakan yaitu Jumlah 
cluster = 3, Maksimum iterasi = 100 dan Nilai error 
terkecil = 0.00001. Setelah dilakukan proses 
clustering diperoleh hasil seperti pada Tabel 2.  





























1 Sulistyo  0 0 0 35 6 0 5 6 0 0 0 C3 
2 Sumadi  0 9 0 35 0 6 5 0 0 0 0 C2 
3 Sumadi  12 9 9 35 0 0 5 0 0 0 0 C1 
4 Sumadi 
Utomo  
12 9 0 35 6 0 5 0 4 3 0 
C1 
5 Sumanto  12 9 0 35 0 0 5 0 0 3 0 C1 
6 Sumantri 
Junianto  
0 0 9 35 0 0 5 6 0 0 0 
C3 
7 Sumardi  12 9 0 35 6 0 5 0 0 0 0 C1 
8 Sumardi  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 C3 
9 Sumardiyono  12 9 9 35 0 0 5 6 0 0 0 C1 
10 Sumargiyanto  0 0 9 35 6 0 5 6 0 0 5 C3 
: : : : : : : : : : : : : : 
 
Pada tabel 2 terlihat hasil C1, C2 dan C3. Keluarga 
yang hasilnya C1 berarti keluarga tersebut masuk 
menjadi anggota cluster pertama. Keluarga yang 
hasilnya C2 berarti keluarga tersebut masuk menjadi 
anggota cluster kedua dan keluarga yang hasilnya C3 
berarti keluarga tersebut masuk menjadi anggota 
cluster ketiga. Sebagai contoh penduduk nomor 1,6 
dan 8 menjadi anggota satu cluster yaitu cluster 
ketiga dan seterusnya.  
 
Karakteristik masing-masing cluster dapat dilihat 
berdasarkan pusat klaster yang terbentuk di akhir 
iterasi. Semakin tinggi nilai pusat klaster pada suatu 
aspek, berarti keluarga tersebut semakin rendah 
pemenuhan kebutuhan terhadap aspek tersebut.  
 
Pengujian Parameter Jumlah Cluster HCM  
Parameter perhitungan yang akan diuji dalam proses 
clustering penduduk miskin adalah jumlah cluster. 
Parameter nilai pembobot/pangkat, maksimal iterasi 
dan error terkecil yang diharapkan diberi nilai tetap. 
Maksimum iterasi diberi nilai 100 dan error terkecil 
0,00001. Jumlah cluster yang akan diuji yaitu 2, 3 
dan 4. Hasil pengujian jumlah cluster HCM dapat 
dilihat pada  Tabel 3.  
 
Dari hasil proses pengclusteran dengan jumlah 
cluster 2 menghasilkan titik pusat cluster (V) pada 
akhir iterasi. Berdasarkan pusat cluster tersebut 
dapat dilihat informasi sebagai berikut :  Cluster 
pertama berisi kelompok-kelompok keluarga yang 
aspek pemenuhan kebutuhan sandang, kesehatan, 
pendidikan, kekayaan1 dan kekayaan2 masih rendah 
terlihat dari nilai pusat klaster yang tinggi jika 
dibandingkan dengan klaster kedua. Pada cluster 
kedua, pemenuhan aspek pangan, papan, 
penghasilan, air bersih, listrik dan jumlah jiwa masih 
rendah.   
 
Dari hasil proses pengclusteran dengan jumlah 
cluster 3, Cluster pertama berisi kelompok-kelompok 
keluarga yang aspek pemenuhan kebutuhan pangan, 
papan, kesehatan, air bersih dan listrik tergolong 
paling rendah jika dibandingkan dengan kelompok 2 
dan kelompok 3. Cluster kedua berisi kelompok-
kelompok keluarga yang aspek pemenuhan 
kebutuhan sandang dan kekayaan 1 masih rendah 
jika dibandingkan dengan kelompok kedua dan 
ketiga. Cluster ketiga berisi kelompok-kelompok 
keluarga yang aspek pemenuhan pendidikan, 
kekayaan 2 dan jumlah jiwa masih rendah.  
 
Dari hasil proses pengclusteran dengan jumlah 
cluster 4, Cluster pertama berisi kelompok-kelompok 
keluarga yang pemenuhan kebutuhan pangan, 
kesehatan, air bersih dan listrik masih rendah. Pada 
cluster kedua, pemenuhan aspek papan masih 
rendah. Pada kelompok ketiga, pemenuhan semua 
aspek sudah baik. Kelompok keempat, pemenuhan 
aspek yang masih rendah yaitu aspek sandang, 























Jumlah anggota cluster ke- 
Data dalam cluster 
1 2 3 4 
23 
2 802.807 10 13 - - C1={5,8,11,15,12,13,15,17,…} 
C2={1,2,3,4,6,7,9,10,14,16,..} 
3 564.117 13 3 7 - C2={12,13,21} 
C1={1,2,3,4,6,7,9,10,14,16,..} 
C3={5,8,11,15,17,19,23} 





2 30372.63 176 324 - - C1={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,…} 
C2={13,14,15,16,17,18,20,…} 
3 24539.50 170 248 82 - C1={2,3,5,6,7,8,11,22,23,…} 
C2={9,10,13,14,15,16,17,…} 
C3={1,4,12,19,21,24,25,31,…} 





2 61884.02 741 259 - - C1={1,2,3,5,7,8,9,10,11,12,…}C2
={4,6,13,14,15,20,21,…} 
3 39058.21 424 182 394 - C1={1,2,3,4,5,6,7,8,11,21,…} 
C2={12,15,17,19,25,26,32,..} 
C3={9,10,13,14,16,18,28,…} 


















Kesimpulan dan Saran 
Setelah melalui tahap perancangan sistem dan 
implementasi, serta berdasarkan hasil dan 
pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa untuk jumlah cluster 3, 
keluarga yang masuk dalam cluster pertama 
sebanyak 253 keluarga, cluster kedua sebanyak 763 
dan anggota cluster ketiga sebanyak 297 keluarga. 
Saran-saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan lebih lanjut berdasarkan kelemahan 
dan permasalahan pada clustering penduduk miskin 
adalah penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
membandingkan beberapa metode agar diperoleh 
metode yang paling tepat untuk clustering 
kemiskinan dan hasil cluster dapat divisualisasikan 
dalam bentuk peta sehingga mempermudah dalam 
melihat sebaran penduduk miskin. 
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